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ABSTRAK 
 

Transformasi yang dibawa oleh teknologi infomasi (TI) telah membawa perubahan besar dalam berbagai bidang, 

termasuk pendidikan. Salah satu pemanfaatanya adalah penerapan sistem e-recruitment untuk mendukung proses perekrutan 

tenaga pengajar secara digital. Madrasah Ibtidaiyah Salafiyah syafi’iyah putri (MISSPI) saat ini masih menggunakan proses 

rekrutmen secara langsung yang menimbulkan berbagai permasalah, seperti penumpukan dan kehilangan dokumen, tidak 

terdokumentasinya hasil seleksi secara sitematis, serta keterlambatan proses administratif yang melibatkan Kabid 

Pendidikan, bagian kesekretariatan, dan Pengasuh Pondok. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, dibutuhkan sistem e-

recruitmnet berbasis websiste yang dapat mempercepat dan menyederhanakan seluruh tahapan rekrutmen. Sistem ini 

dikembangkan menggunakan metode waterfall, dengan pemodelan sistem melalui Data Flow Diagram (DFD) dan 

pemodelan database menggunakan Conceptual Data Model (CDM). Bahasa pemrograman yang digunakan adalah PHP, 

sedangkan MySQL digunakan sebagai basis data. Dengan sistem ini, diharapkan proses rekrutment menjadi lebih efisien, 

dan mampu meningkatkan kinerja pengolahn sumber daya manusia di lingkungan madrasah. 

 

Kata kunci: E-recruitment, Madrasah, Waterfall, DFD, CDM, PHP 

 

ABSTRACT 
 

The transformation brought by information technology (IT) has led to significant changes in various sectors, including 

education. One of its applications is the implementation of an e-recruitment system to support the digital recruitment process 

for teaching staff. Madrasah Ibtidaiyah Salafiyah Syafi’iyah Putri (MISSPI) currently still uses a manual recruitment 

process, which causes several problems, such as document accumulation and loss, the lack of systematic documentation of 

selection results, and delays in administrative processes involving the Head of Education Division, the Secretariat, and the 

Islamic Boarding School Supervisor. To overcome these issues, a web-based e-recruitment system must streamline and 

accelerate all recruitment stages. The system is developed using the waterfall method, with system modeling through Data 

Flow Diagrams (DFD) and database modeling using a Conceptual Data Model (CDM). The programming language used 

is PHP, with MySQL as the database system. With this system, the recruitment process is expected to become more efficient 

and enhance human resource management performance within the madrasah environment. 
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Pendahuluan 
 

Transformasi teknologi informasi (TI) telah berkembang pesat dalam beberapa dekade terakhir dan membawa 

dampak signifikan dalam berbagai bidang, termasuk pendidikan [1]. Pemanfaatan TI memeberikan kemudahan dalam 

mengakses informasi, mempercepat komunikasi, serta meningkatkan efesiensi dalm pengolahan data dan sumber daya [2]. 

Berbagai aplikasi dan sistem berbasis teknologi informasi kini dapat diakses dngan mudah dan dapat disesuaikan dengan 

berbagai kebutuhan, termasuk mendukung kegiatan oprasional lembaga pendidikan [3]–[5]. Salah satu contoh implenetasi 

teknologi yang dapat diterapkan dalam dunia pendidikan adalah sistem e-recruitment. Sistem ini memberikan kemudahan 

bagi lembaga pendidikan dalam hal perekrutan pengajar, sehingga proses rekrutmen menjadi lebih efisien dan efektif [6]. 

E-recruitment adalah sistem digital yang digunakan unutk memfasilitasi proses perekrutan calon tenaga kerja, 

termasuk pengajar secara online [7]. Sistem ini memungkinkan lembaga untuk melakukan seleksi, pemilihan, serta 

pengolahan data calon pengajar secara terstruktur dan mudah diakses [8]. Dengan adanya e-recruitment, lembaga 

pendidikan dapat mengurangi cara-cara tradisional dalam mencari pengajar yang sesuai dengan kriteria yang dibutuhkan. 

Selain itu, sistem ini jug membantu meningkatkan transparasi, mengurangi potensi kesalahan dalam proses seleksi, dan 

memungkin proses rekrutmen berjalan lebih cepat dan terorganisir [9]. 

Madrasah Ibtidaiyah Salafiyah Syafi’iyah Putri (MISSPI) merupakan salah satu organisai yang berada di bawah 

naungan P.P. Salafiyah Syafi’iyah Putri Sukorejo. Sebagai lembaga pendidikan yang berbasis pesantren, MISSPI memiliki 
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peran strategis dalam memberikan pendidikan keislaman yang komprehensif kepada peserta didik [10]. Proses pembelajaran 

di madrasah ini tidak hanya berorientasi pada penguasaan ilmu agama seperti Al-Qur’an, fiqih (ilmu tentang hokum Islam), 

akidak-akhlak (ajaran dan perilaku dalam Islam), sejarah Islam, dan ilmu agama lainnya, tetapi juga diarahkan pada 

pembentukan karakter, integritas, serta kompetensi keagamaan yang sejalan dengan nilai-nilai luhur pesantren [11]. 

Dalam rangka mendukung proses pendidikan tersebut, keberadaan tenaga pengajar yang berkualitas dan memiliki 

integritas tinggi menjadi kebutuan mendasar [12]–[16]. Tenaga pengajar tidak hanya dituntut unutk menguasai materi ajar, 

tetapi juga harus mampu menjadi teladan dalam kehidupan beragama dan bermasyarakat. Oleh karena itu, proses perekrutan 

pengajar menjadi bagian penting yang mempengaruhi kualitas pendidikan secara keseluruhan. 

Saat ini proses penerimaan pengajar di MI Salafiyah Syafi’iyah Putri masih dilakukan melalui sejumlah tahapan 

administratif yang diawali dengan penyerahan berkas lamaran secara langsung ke pihak madrasah. Berkas yang masuk akan 

diperiksa dan disimpan secara manual sebagai arsip. Proses ini memerlukan ketelitian tambahan dan beresiko terhadap 

kesalahan dalam penyimpanan, seperti penumpukan dokumen, kesalahan penempatan, atau bahkan kehilangan berkas. Hal 

tersebut dapat menghambat efesiensi kerja dan menyulitkan pengolahan data Pelamar secara menyeluruh. 

Selain itu, proses seleksi keagamaan berupa tes baca Al-Qur’an dan kitab yang dilakukan oleh Kepala Bagian 

Pendidikan Agama (Kabag Pendiag) belum didukung oleh sistem pencatatan yang terintegrasi. Meskipun seleksi dilakukan 

secara langsung, tidak tersedia mekanisme sistematis untuk mendokumentasikan hasil seleksi secara digital. Akibatnya 

pihak madrasah mengalami kesulitan dalam melakukan penelusuran rekam jejak Pelamar atau membandingkan kualifikasi 

antar Pelamar secara objektif dan efisien. 

Tahap berikutnya, yaitu pegajuan berkas ke Kepala Bidang Pendidikan (Kabag Pendidikan) dan Bagian 

Kesekretariatan untuk memperoleh persetujuan Pengasuh Pondok., juga masih berlangsung dalam beberapa tahap 

koordinasi administratif yang memerlukan waktu yang lama. Keterlambatan pada tahap ini kerap terjadi dan berdampak 

pada proses penerbitan surat tugas serta tertundanya penempatan tenaga pengajar di kelas, sehingga dapat mengganggu 

kelancaran proses pembelajaran. 

Mengahadapi tantangan ini, penting bagi MI Salafiyah Syafi’iyah Putri untuk mengadopsi teknologi dalm proses 

rekrutmen pengajar, salah satunya dengan membangun sistem e-recruitment yang dapat memfasilitasi seluruh proses 

rekrutmen secara lebih efisien [17]. Dengan adanya sistem e-recruitment ini, tidak hanya mempercepat proses pencarian dan 

perekrutan pengajr, tetapi juga mengurangi resiko kehilangan dokumen dan memastikan Pelamar mengunggah berkas 

lengkap sesuai kualifikasi yang dibutuhkan [18]. Selain itu, penggunaan teknologi ini juga mengurangi beban kerja staf, serta 

mengoptimalkan manajemen sumber daya manusia di lembaga tersebut. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk merancang dan membangun sistem e-recruitment guna mendukung proses 

perekrutan pengajar di MI Salafiyah Syafi’iyah Putri. Sistem ini diharapkan mampu meningkatakan efisiensi, akurasi, dan 

transparasi dalam setiap tahapan, serta mempermudah pengolahan data pelamar secara digital dan sistematis. 

 

 

Metode Penelitian 
 

Dalam penelitian ini menggunakan metode waterfall, yang bersifat sistematis dan berurutan. Metode ini dinilai sesuai 

karena setiap tahap dilalui secara tersetruktur sebelum melanjutkan ke tahap berikutnya [19]–[23]. Sistem dikembangkan 

menggunakn Visual Studio Code, dengan bahasa pemrograman PHP dan HTML. Dengan metode ini, sistem penerimaan 

pengajar berbasis web dapat dirancang dan dibangun dengan mengikuti alur kerja yang jelas, mulai dari analisis kebutuhan 

hingga pemeliharaan sistem setelah implementasi. Adapun tahapan metode waterfall adalah sebagai berikut. 

 
Gambar 1. Metode waterfall 

1. Analisis kebutuhan 

Tahap pertama dalam metode waterfall adalah analisis kebutuhan sistem. Pada tahap ini, pengembang 

mengumpulkan semua informasi mengenai proses perekrutan pengajar di MI Salafiyah Syafi’iyah Putri yang 

dibutuhkan untuk merancang sitem. 
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2. Perancangan sistem 

Setelah kebutuhan sistem dianalisi, tahap berikutnya adalah perancangan sistem menggunakan pemodelan DFD dan 

CDM. Desain sistem mencakup struktur data, alur proses dan desain antar muka menggunakan Adobe XD. 

3. Implementasi 

Pada tahap implementasi, desain sistem yang telah disusun sebelumnya mulai dikodekan menjadi progam komputer 

dengan bahasa pemrograman PHP dan HTML. Ini adalah tahapan pengembangan perangkat lunak, dimana kode 

sumber ditulis sesuai dengan desain yang telah dibuat. 

4. Integrasi dan pengujian 

Pada tahap ini, bagian sistem yang telah dikembangkan diintegrasikan dan diuji untuk memastikan bahwa semua 

fungsi berjalan sesuai dengan kebutuhan yang telah dianalisis.  

5. Penerapan 

Setelah sistem diuji dan disetujui, tahapan penerapan dimulai. Sistem yang telah selesai akan dipasang dan 

digunakan oleh pengguna akhir. 

6. Pemeliharaan 

Pemeliharan adalah tahap terakhir dalam metode waterfall. Setelah sistem diterapkan pemeliharaan dilakukan untuk 

memperbaiki bug, menambahkan fitur baru, atau melakukan pembaruan agar sistem tetap relefan dengan kebutuhan 

pengguna. 

 

 

Hasil Dan Pembahasan 
 

Analisis Sistem yang Berjalan 

Sebagai dasar dalam pengembangan sistem informasi, diperlukan pemahaman menyeluruh terhadap sistem perekrutan 

tenaga pengajar yang telah diterapkan di MI Salafiyah Syafi’iyah Putri. Berdasarkan observasi langsung dan wawancara 

dengan pihak madrasah, diketahui bahwa proses perekrutan masih dilakukan secara langsung, namun telah mengikuti alur 

kerja yang cukup terstruktur. Proses ini melibatkan beberapa tahapan mulai dari penerimaan berkas hingga penugasan 

formal, dengan keterlibatan berbagai pihak yang berwenang di lingkungan madrasah dan pesantern. Setiap tahap dirancang 

untuk memastikan tenaga pengajar yang direkrut memiliki kompetensi keagamaan yang sesuai dengan visi dan misi 

lembaga. 

Namun demikian, sistem manual ini memiliki sejumlah keterbatasan. Proses pencatatan berkas fisik rentan terhadap 

kesalahan, kehilangan data, serta memerlukan waktu lebih lama untuk pencarian dan validasi berkas. Selain itu, komunikasi 

antar bagian dalam proses rekrutmen masih dilakukan secara konvensional, yang dapat menghambat efesiensi. Oleh karena 

itu, dibutuhkan sistem informasi berbasis digital unutuk mempermudah proses seleksi, mempecepat pencatatan, serta 

menigkatkan transaparasi. Berikut adalah tahapan-tahapan dalam sistem perekrutan tenaga pengajar yang berjalan saat ini: 

1. Pelamar menyerahkan berkas lamaran secara langsung ke madrasah, kemudian berkas diperiksa kelengkapan dan 

keaslian sebelum disimpan dalam arsip madrasah. 

2. Madrasah menelusuri berkas Pelamar yang lebih dulu mengajukan lamaran saat terdapat kebutuhan tenaga pengajar 

baru, untuk memastikan urutan dari prioritas kandidiat. 

3. Pelamar yang sesuai akan dihubungi untuk dikonfirmasi kesediaanya mengikuti tahapan seleksi selanjutnya oleh 

pihak madrasah. 

4. Seleksi dilakukan oleh Kepala Bagian Pendidikan Agama (Kabag Pendiag) berupa tes membaca Al-Qur’an dan 

kitab kuning. 

5. Pelamar yang lolos seleksi kemudian diajukan ke Kepala Bagian Pendidikan (Kabid Pendidikan) untuk proses 

evaluasi lanjutan. 

6. Berkas Pelamar selanjutnya akan diteruskan ke bagian Kesekretariatan untuk mendapatkan persetujuan resmi dari 

Pengasuh Pondok Pesantren. 

7. Setelah mendapatkan persetujuan, madrasah mengajukan permohonan penerbitan surat tugas resmi kepada Kepala 

Bidang Pendidikan. 

8. Madrasah menerima surat tugas resmi dari Kabid Pendidikan sebagai pengesahan formal atas penugasan tenaga 

pengajar baru. 

 

Pemodelan Sistem 

Dalam perancangan sistem ini, digunakn Data Flow Diagram (DFD) sebagai alat utama untuk pemodelan alur data 

dan proses bisnis yang terjadi. DFD adalah diagram yang menggambarkan bagaimana data mengalir melalui sistem dari 

input, diproses, disimpan, hingga menghasilkan output. DFD membantu memvisualisasikan bagaimana data mengalir antara 

berbagai entitas dan proses dalam sistem, sehingga memudahkan pemahaman struktur sistem secara menyeluruh dan 

mendetail [20]. 

 

1. DFD Level 0 
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DFD level 0 menggambarkan alur data dalam sistem secara menyeluruh tanpa menampilkan detail sub. 

Dalam sistem ini, terdapat enam proses utama, yaitu pengajuan lamaran oleh Pelamar, pengolahan lowongan oleh 

admin madrasah, penilaian tes oleh Kabag pendiag, proses pengajuan dan persetujuan oleh Kabid Pendidikan dan 

kesekretariatan, permohonan surat tugas dan penerbitan surat tugas. Ilustrasi dari sistem e-recruitment tersebut dapat 

dilihat pada Gambar 2 berikut. 

 

 
Gambar 2. DFD level 0 

2. DFD Level 1 

Pada DFD level 1 berikut akan dijelaskan alur data dari madrasah ke Kabid Pendidikan dan Kesekretariatan 

pada proses pengajuan dan persetujuan. Setelah Pelamar dinyatakan lolos seleksi, admin madrasah mengajukan data 

ke Kabid Pendidikan selanjutnya akan diteruskan ke Kesekretariatan. Selanjutnya, kesekretariatan mengimput hasil 

persetujuan berdasarkan keputusan Pengasuh Pondok. Hasil akhir berupa persetujuan menjadi dasar unutk 

permohonan surat tugas. Ilustrasi dari alur tersebut dapat dilihat pada Gambar 3 berikut. 

 

 
Gambar 3. DFD level 1 

Pemodelan Database 

 
Gambar 4. CDM 



Jurnal Teknologi dan Manajemen Industri Terapan (JTMIT) Vol. 4, No. 4, Desember 2025 pp. 1499 - 1506 
P-ISSN: 2829-0232  E-ISSN: 2829-0038   

1503 

Conceptual data model (CDM) merupakan pemodelan data tingkat tinggi yang menggambarkan struktur data secara 

konseptual tanpa memperhatikan detail implementasi teknis [24]. CDM pada sistem e-rcruitment tenaga pengajar MI 

Salafiyah Syafi’iyah Putri menggambarkan entitas, atribut, serta hubungan antar entitas yang mencerminkan proses bisnis 

seperti data pelamar, data lowongan, data hasil tes, pengajuan hingga penerbitan surat tugas. Relasi dalam sistem akan 

ditampilkan pada Gambar 4 berikut. 

 

Spesifikasi Teknis  

Untuk memastikan sistem dapat berjalan secara optimal serta didukung ole komponen yang sesuai, diperlukan 

perangkat keras (hardware) dan perangkat lunak (software) dengan standar tertentu, yang dapat dilihat pada tabel spesifikasi 

teknis berikut. 

Table 1. Spesifikasi teknis 

Perangkat  Komponen  Spesifikasi  

Hardware 

Prosessor  Intel core i5 (generasi ke-5 atau lebih baru) 

RAM 4GB 

Harddisk  120 GB 

VGA Intel®  UHD Grapics 

Software 

Sistem Operasi Microsoft Windows 10 

Web Server XAMPP 

Browser Google Chrome 

Implementasi Sistem 

 

1. Tampilan login 

 
Gambar 5. Tampilan login 

Halaman login digunakan untuk verifikasi pengguna melalui username dan password. Hal ini bertujuan 

membatasi akses agar hanya pengguna yang memiliki wewenang yang dapat mengelola data dalam sistem. 

2. Dashboard admin 

 
Gambar 6. Dashboar admin 

Dashboard admin pada sistem berfungsi sebagai pusat control utama dalam sistem e-recruitment. Melalui 

dashboard ini, admin dapat mengelola data pelamar, membuat dan memperbaharui data lowongan, meneruskan 

hasil seleksi ke pihak terkait, serta mengajukan permohonan penerbitan surat tugas bagi calon tenaga pengajar yang 

telah lolos seleksi. 

3. Halaman input lamaran  

 
Gambar 7. Halaman input lamaran 
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Halaman ini digunakan oleh Pelamar untuk menginput data, termasuk data pribadi dan dokumen lamaran 

seperti CV dan ijazah. Semua data yang diinput akan disimpan secara otomatis dalam sistem dan akan diproses lebih 

lanjut saat terdapat lowongan yang sesuai. 

4. Halaman lowongan 

 
Gambar 8. Halaman lowongan 

Halaman ini digunakan oleh admin untuk menginput, mengelola, dan memperbaharui informasi lowongan 

pengajar. Admin dapat menetapkan posisi yang dibutuhkan, jumlah formasi, dan deskripsi singkat tentang lowongan 

yang ada. Informasi ini akan ditampilkan kepada calon pelamar yang sebelumnya telah mengumpulkan lamaran. 

5. Halaman penilaian 

 
Gambar 9. Halaman penilaian 

Digunakan oleh Kabag Pendiag untuk memasukkan hasil seleksi kemampuan membaca Al-Qur’an dan 

kitab kuning. Hasil penilaian menjadi dasar untuk menetukan kelayakan pelamar. 

6. Halaman persetujuan 

 
Gambar 10. Halaman persetujuan 

Halaman ini digunakan untuk menginput hasil peertujuan dari Pengasuh pondok. Persetujuan menjadi dasar 

sah bagi pelamar untuk melanjutkan ke proses penugasan. 

7. Halaman surat tugas 

 
Gambar 11. Halaman surat tugas 

Halaman ini digunakan untuk menyusun, mengelola, dan mencetak surat resmi bagi tenaga pengajar yang 

telah dinyatakan lulus seleksi dan memperoleh persetujuan dari Pengasuh Pondok. Surat tugas ini menjadi dokumen 

formal yang memadai penempatan dan dimulainya tugas pengajar dilingkungan madrasah. 
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Evaluasi dan Pengujian Sistem 

Setelah sistem Berhasil diimplementasikan, dilakukan evaluasi untuk menilai kinerja serta kesesuaian sistem dengan 

kebutuhan pengguna. Evaluasi ini mencakup pengujian fungsionalitas dan penilaian langsung berdasarkan pengalaman 

pengguna dalam menggunakan sistem. Rincian hasil evaluasi disajikan pada tabel berikut. 

Table 2. Evaluasi dan pengujian sistem 

Jenis Evaluasi Metode Deskripsi Hasil  

Pengujian 

Fungsionalitas 

Black Box 

Testing 

Struktur fitur diuji berdasarkan skenario 

penggunaan   dan masukkan dari pengguna. 

100% fitur berjalan sesuai kebutuhan, 

tanpa error  kritikal. 

Evaluasi 

Pengguna 

Kuesioner 

Penilaian 

Umum 

Pengguna diminta menilai kemudahan 

penggunaan, tampilan, dan kegunaan sistem secara 

umum. 

Mayoritas pengguna menyatakana sistem 

mudah digunakan dan sesuai kebutuhan.  

Kesimpulan  Berdasarkan uji coba dan penilaian pengguna. 
Sistem layak digunakan dan sesuai tujuan 

pengembangan. 

 

 

Simpulan 
 

Penggunaan sistem e-recruitment di MI Salafiyah Syafi’iyah Putri memberikan solusi terhadap permasalahan dalam 

proses perekrutan tenaga pengajar yang sebelumnya masih dilakukan secara manual. Sistem ini mampu menigkatkan 

efisiensi, akurasi, dan transparasi dalam pengolahan data dan tahapan seleksi. Dengan pendekatan pengembangan 

menggunakan metode waterfall, sistem dapat dibangun secara terstruktur dan sesuai kebutuhan lembaga. Secara 

keseluruhan, penerapan e-recruitment mendukung peningkatan kualitas manajemen perekrutan di lingkungan pendidikan 

berbasis pesantren. 
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